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“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 

 

 

 

(Q.S Al-Insyirah :5-6) 
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ABSTRAK 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan suatu program pembiayaan yang 

ditujukan kepada pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah serta Koperasi 

(UMKM-K) dalam bentuk pemberian modal kerjan serta investasi terhadap usaha 

produktif yang sedang dijalankan oleh pelaku usaha. Program ini merupakan 

rancangan pemerintah, akan tetapi dalam pelaksanaanya sumber dana berasal dari 

dana bank. Oleh karena itu dalam pelaksanaan kredit ini melibatkan dua pihak 

yaitu antara pihak PT Bank Rakyat Indonesia dengan Nasabah. Pemberian kredit 

ini didasari atas perjanjian yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Yang 

mana jika salah satu pihak tidak memenuhi hak dan kewajibannya sesuai dengan 

apa yang diperjanjikan, maka menimbulkan pertanggungjawaban hukum. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pemberian Kredit Usaha Rakyat, 

peraturan serta hak dan kewajiban antara Bank dan Nasabah dan tanggung jawab 

hukum yang timbul jika terjadi kesalahan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode pendekatan normatif yang akan meneliti tentang 

kaidah-kaidah hukum yang berkaitan dengan pemberian kredit pada PT Bank 

Rakyat Indonesia. Jenis penelitian yang digunakan dalam menyusun penelitian ini 

adalah Penilitan Deskriptif, yang mana menjelaskan gambaran secara menyeluruh 

terkait dengan tanggung jawab hukum terhadap pemberian Kredit Usaha Rakyat. 

Dalam hasil penilitian ini menghasilkakkn bahwa dalam proses pemberian Kredit 

Usaha Rakyat memuat 3 tahapan yaitu : (1) Sebelum terjadinya perjanjian antara 

PT Bank Rakyat Indonesia dengan Nasabah harus memenuhi syarat administrasi 

dan syarat hukum yang telah diatur dalam Pasal 1320 KUHP, (2) Saat terjadinya 

perjanjian ditandai dengan penandatanganan oleh kedua belah pihak pada Surat 

Pengakuan Hutang yang telah dibuat secara sepihak oleh PT Bank Rakyat 

Indonesia (perjanjian baku), (3) Setelah terjadi penandatanganan berarti terjadi 

pula kesepakatan antar kedua belah pihak, yang mana hal tersebut melhirkakn 

hubungan hukum serta menimbulkan hak dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh 

kedua pihak. Jika dalam pelaksanaannya terdapat pihak yang tidak menjalankan 

sesuai perjanjian yang berlaku maka dapat dipertanggungjawabkan berdasarkan 

Wanprestasi, apabila salah satu pihak melanggar peraturan yang berlaku maka 

dapat dipertanggungjawabkkan berdasarkan Perbuatan Melawan Hukum. 

 

Kata kunci: perjanjian kredit usaha rakyat, hubungan hukum antara PT Bank 

Rakyat Indoensia dengan Nasabah, tanggung jawab hukum. 
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ABSTRACT 

People's Business Credit (KUR) is a financing program aimed at Micro, Small 

and Medium Enterprises and Cooperatives (UMKM-K) in the form of providing 

working capital and investing in productive businesses that are being run by 

business actors. This program is a government design, but in its implementation 

the source of funds comes from bank funds. Therefore, the implementation of this 

credit involves two parties, namely between PT Bank Rakyat Indonesia and the 

Customer. This credit provision is based on an agreement that has been agreed 

upon by both parties. Which if one of the parties does not fulfill their rights and 

obligations in accordance with what was agreed upon, it will lead to legal 

liability. This study aims to determine the process of providing People's Business 

Credit, regulations and rights and obligations between the Bank and the 

Customer and the legal responsibilities that arise if an error occurs. The method 

used in this study is a normative approach that will examine the legal rules 

relating to the granting of credit to PT Bank Rakyat Indonesia. The type of 

research used in compiling this research is descriptive research, which explains 

the overall picture related to legal responsibility for the provision of People's 

Business Credit. The results of this research show that the process of granting 

People's Business Credit contains 3 stages, namely: (1) Prior to the occurrence of 

an agreement between PT Bank Rakyat Indonesia and the Customer, it must meet 

the administrative and legal requirements as stipulated in Article 1320 of the 

Criminal Code, (2) At the time of occurrence the agreement is marked by the 

signing by both parties of the Debt Acknowledgment Letter that has been made 

unilaterally by PT Bank Rakyat Indonesia (standard agreement), (3) After the 

signing occurs, there is also an agreement between the two parties, which creates 

a legal relationship and give rise to rights and obligations that must be fulfilled by 

both parties. If in its implementation there are parties who do not carry out 

according to the applicable agreement, they can be accounted for based on 

Default, if one of the parties violates the applicable regulations, they can be held 

accountable based on Unlawful Acts. 

 

Key words: People's business credit agreement, Legal relationship between PT 

Bank Rakyat Indonesia and the customer, Legal responsibility. 
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